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ABSTRAK 

 
Pasar modal merupakan pasar yang memperjualbelikan sekuritas di suatu perusahaan. Hal yang 

penting dari investasi adalah informasi yang berkaitan dengan harga saham, sehingga investor dapat 

mengambil keputusan sebelum melakukan pembelian. Harga saham dapat dipengaruhi oleh 

permintaan dan penawaran oleh seorang investor yang mempunyai pandangan positif atau negatif 

setelah mendapatkan informasi tentang rasio keuangan perusahaan. Pada kurun waktu 2012 dan 2013, 

menurut data Kemenperin kinerja perusahaan sektor industri barang konsumsi meningkat. Fenomena 

Jokowi pada tahun 2014 membawa efek positif bagi pergerakan harga saham dan nilai tukar rupiah, 

namun pada tahun 2015 masih tergantungnya Indonesia akan kebutuhan barang impor, membuat 

perusahaan manufaktur mengalami tekanan. Atas dasar hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Current Ratio, Return On Asset, Debt to Equity Ratio, dan Price Earning Ratio, 

terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI tahun 2012-2015.  

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan metode dokumentasi berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pendekatan kuantitatif. 

Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling. Dari 37 populasi perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI, diambil sebanyak 14 sampel perusahaan. Penganalisisan data 

menggunakan analisis linear berganda dengan bantuan program SPSS for windows versi 23.  

Hasil uji secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa hanya variabel CR, ROA,  PER yang 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan DER dinyatakan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hasil uji secara simultan (uji F) menunjukkan semua variabel secara 

simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, maka penulis menyarankan untuk investor hendaknya memperhatikan CR, ROA, DER dan 

PER dalam menganalisis harga saham dalam suatu perusahaan dan untuk emiten dituntut untuk lebih 

meningkatkan kinerjanya agar dapat meningkatkan laba. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperbanyak variabel penelitian. 

 

Kata kunci : Current Ratio, Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Price Earning Ratio, dan 

Harga Saham. 
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I. LATAR BELAKANG 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum semua calon 

investor yang hendak melakukan 

investasi, dituntut untuk 

melakukan analisis dengan cermat 

dan teliti terhadap emiten atau 

perusahaan sebelum memutuskan 

untuk melakukan investasi. Oleh 

karena itu semua perusahaan 

memiliki tujuan untuk 

memaksimumkan nilai 

perusahaanya dimata investor. 

Nilai suatu perusahaan dapat 

dicerminkan dari harga saham 

suatu perusahaan. Sebagaimana 

kita ketahui bahwa tingkat 

konsumsi masyarakat Indonesia 

yang terus meningkat sejalan 

dengan pertumbuhan penduduk di 

Indonesia, hal ini dapat 

memberikan peluang bagi emiten-

emiten yang memproduksi barang 

konsumsi bagi masyarakat, hal ini 

juga dapat dibuktikan, bahwa 

menurut data BPS (2013), 

penyumbang devisa terbesar pada 

PDB menurut lapangan usaha 

berasal dari industri non migas 

sebesar 20,82%.  Selain itu,  

terjadi beberapa fenomena yang 

ditemukan peneliti, pada kurun 

waktu 2012 dan 2013, menurut 

data Kemenperin kinerja 

perusahaan sektor industri barang 

konsumsi meningkat, hal ini 

berdampak pada meningkatnya 

harga saham perusahaan sektor 

industri barang konsumsi.  

Faktor non keuangan yang 

kerap kali tidak diprediksi 

sebelumnya juga dapat 

mempengaruhi pergerakan harga 

saham, seperti Fenomena Jokowi 

pada tahun 2014 membawa efek 

positif bagi pergerakan harga 

saham dan nilai tukar rupiah, Hal 

tersebut dibuktikan pada sebuah 

kutipan yang diambil dari 

www.foreximf.com (2014) yang 

menyatakan bahwa : 

Memang, pasca pengumuman 

dicalonkannya Joko Widodo 

(Jokowi), Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), sempat 

melanjutkan penguatan sejauh 

sekitar 3,84 %. Rupiah pun 

semakin menguat terhadap 

USD, sekitar 11 poin kala itu 

menyentuh kisaran 11.375 

rupiah per USD. 

 

Namun, pada tahun 2015 masih 

tergantungnya Indonesia akan 

kebutuhan barang impor, membuat 

perusahaan manufaktur mengalami 

tekanan. Selain, faktor eksternal 
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seperti fenomena Jokowi, faktor 

internal perusahaan dapat diamati  

dalam laporan keuangan.  

Berdasarkan faktor-faktor 

internal tersebut terdapat beberapa 

rasio keuangan yang akan menjadi 

variabel bebas dalam penelitian 

ini. Rasio-rasio tersebut adalah 

Current Ratio, Return On Asset, 

Debt To Equity Ratio, Price 

Earning Ratio. 

Penelitian antara Suhadi (2009), 

Itabillah (2012),   Susilawati 

(2012), Zuliarni (2012), Valintino 

dan Sularto (2013), Pratama dan 

Erawati (2014), Sondakh, et al. 

(2015), dan Arifa (2016),  

menunjukkan bahwa masih belum 

ditemukan adanya hasil yang 

konsisten antara masing-masing 

variabel terhadap harga saham.  

Berdasarkan pemaparan serta 

adanya gap penelitian yang 

diuraikan di atas, peneliti 

mengambil judul skripsi sebagai 

berikut : Pengaruh Current Ratio, 

Return On Asset, Debt To Equity 

Ratio, dan Price Earning Ratio 

Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2012-2015 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di 

atas, beberapa faktor yang 

mempengaruhi harga saham telah 

dikemukakan perlu adanya 

identifikasi tentang masalah 

penelitian, agar pokok 

permasalahan semakin jelas. 

Perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi 

merupakan perusahaan yang 

memiliki perkembangan begitu 

pesat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan 

masyarakat. Harga saham dapat 

dipengaruhi oleh permintaan dan 

penawaran oleh seorang investor 

yang mempunyai pandangan 

positif atau negatif setelah 

mendapatkan informasi tentang 

rasio keuangan perusahaan.  

Rasio keuangan tersebut 

berguna dalam memberikan 

gambaran kepada investor 

mengenai profitabilitas dan risiko 

suatu perusahaan. Rasio 

keuangan tersebut diantaranya 

Current Ratio, Return On Asset, 

Debt to Equity Ratio, dan Price 
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Earning Ratio. Rasio-rasio yang 

dimiliki perusahaan dapat 

merefleksikan kinerja perusahaan 

dari aspek keuangan. Pada kurun 

waktu 2012 dan 2013, menurut 

data Kemenperin kinerja 

perusahaan sektor industri 

barang konsumsi meningkat, hal 

ini berdampak pada 

meningkatnya harga saham 

perusahaan sektor industri 

barang konsumsi. Dalam 

menganalisis laporan keuangan 

kejadian tak terduga diluar faktor 

keuangan yang dapat 

mempengaruhi perubahan harga 

saham juga perlu 

dipertimbangkan, seperti efek 

pemerintahan yaitu pencalonan 

presiden oleh Jokowi yang 

membuat pergerakan harga 

saham meningkat pada tahun 

2014, namun pada tahun 2015 

masih tergantungnya Indonesia 

akan kebutuhan barang impor, 

membuat perusahaan 

manufaktur mengalami tekanan. 

C. Batasan Masalah 

Dengan keterbatasan waktu 

dan sarana yang dimiliki peneliti, 

agar penelitian dapat terfokus,  

maka dalam penelitian ini 

dibatasi pada :  

1. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham 

ditinjau dari : CR, ROA, 

DER dan PER. 

2. Batasan tempat pada 

penelitian ini adalah pada 

perusahaan manufaktur 

sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Periode pengamatan adalah 

dimulai tahun 2012 sampai 

tahun 2015. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah 

yang dikemukakan di atas maka 

dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah CR, ROA, DER dan 

PER secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham? 

2. Apakah CR, ROA, DER dan 

PER secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan 

masalah yang dikemukakan di 

atas, maka tujuan penelitian ini, 

yaitu untuk mengetahui : 

1. CR, ROA, DER dan PER 

secara parsial berpengaruh 
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signifikan terhadap harga 

saham perusahaan 

manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2015. 

2. CR, ROA, DER dan PER 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham perusahaan 

manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2015. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi peneliti, dapat 

memberikan bukti 

empiris mengenai 

pengaruh CR, ROA, DER 

dan PER terhadap harga 

saham dan mendapatkan 

pengetahuan serta 

wawasan penelitian. 

b. Bagi Universitas 

Nusantara PGRI Kediri 

dapat menjadi literatur. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi investor, dapat 

melakukan analisis 

saham. 

b. Bagi perusahaan, dapat 

memberi masukan. 

        II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi Variabel 

Penelitian 

a. Variabel Terikat 

(Dependent Variable) 

Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel 

terikat adalah Harga 

Saham (Y). 

b. Variabel Bebas 

(Independent Variabel) 

Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel 

bebas adalah CR, ROA, 

DER dan PER. 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Harga Saham (Y) 

Harga saham  (market 

price) adalah harga yang 

paling mudah ditentukan, 

karena harga pasar 

merupakan harga suatu 

saham pada pasar yang 

sedang berlangsung. 

b. Current Ratio (X1) 

Rasio ini menunjukkan  

seberapa besar  tagihan  

jangka  pendek  dari  

kreditor  yang  dapat  

dipenuhi  dengan  aset  

lancar yang diharapkan 

dapat dikonversi menjadi 
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ROA = 
Laba Bersih

Total Aset

kas dalam waktu dekat. 

Dalam penelitian ini 

rumus CR mendasarkan 

pada Brigham dan 

Houston (2012: 134) : 

 

 

c. Return On Asset (X2) 

Rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa 

efektivitas penggunaan 

aset perusahaan dalam 

menghasilkan laba 

perusahaan. Dalam 

penelitian ini rumus ROA 

mendasarkan pada 

Brigham dan Houston 

(2012: 148) : 

 

 

d. Debt to Equity Ratio (X3) 

Rasio ini berguna 

untuk mengetahui jumlah 

dana yang disediakan 

peminjam dengan pemilik 

perusahaan atau untuk 

mengetahui jumlah rupiah 

modal sendiri yang 

dijadikan untuk jaminan 

utang. Dalam penelitian 

ini rumus DER 

mendasarkan pada 

Rahardjo (2009:140) : 

 

 

 

e. Price Earning Ratio (X4) 

Rasio keuangan yang 

menunjukkan harga 

saham dibandingkan 

dengan pendapatan yang 

diterima. Dalam 

penelitian ini rumus PER 

mendasarkan pada 

Tandelilin (2010:320) : 

 

 

 

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dan 

menggunakan data 

kuantitatif. 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan adalah teknik 

korelasional. 

C. Tempat dan Waktu 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian 

dilakukan di Bursa Efek 

Indonesia. 

DER = 
Jumlah seluruh hutang

Jumlah modal sendiri
 

 

PER= 
Harga Saham

Earning Per Share
 

 

CR=
Aset Lancar

  Kewajiban Lancar
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah 

dua bulan terhitung dari 

bulan April 2017 sampai 

dengan Mei 2017, dengan 

periode pengamatan selama 4 

(empat) tahun, terhitung dari 

tahun 2012 sampai dengan 

2015. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah 

seluruh perusahaan 

manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2015 

yaitu sebanyak 37 

perusahaan. 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian 

ini diambil dengan 

menggunakan metode 

purposive sampling, sehingga 

diperoleh sebanyak 14 

perusahaan dikalikan jumlah 

tahun penelitian selama 4 

tahun maka diperoleh unit 

sampel sebanyak 56. 

 

 

 

E. Teknik Penelitian Data 

1. Sumber Data 

Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh melalui situs 

homepage Indonesian Stock 

Exchange (IDX) yaitu 

www.idx.co.id. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah Field 

Research (Studi Lapangan) 

dan Library Research (Studi 

Kepustakaan). 

F. Teknik Analisa Data 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

Alat analisis yang 

digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda, 

secara rinci dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali 

(2013:160), “ Uji 

Normalitas bertujuan 

untuk mengukur apakah 

dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau 

residual memiliki 

distribusi normal”.   
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b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali 

(2013:105), “Uji 

Multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi 

ditemukan adanya 

korelasi antar variabel 

bebas (independent)”. 

c. Uji Autokorelasi 

Tujuan Uji 

Autokorelasi menurut 

Ghozali (2013:110) : 

Uji Autokorelasi 

bertujuan menguji 

apakah dalam model 

regresi linear ada 

korelasi antara 

kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan 

kesalahan pada 

periode t-1 

(sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi maka 

dinamakan ada 

problem autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan 

untuk melihat apakah 

dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan 

variabel dari residual satu 

pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

2. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Teknik  analisis  data  

yang  digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda 

(multiple regression 

analysis). Persamaan umum 

regresi dalam penelitian ini 

adalah : 

 

3. Uji Koefisien Determinasi 

(R²) 

Menurut Ghozali 

(2013:97), menyatakan 

bahwa “koefisien determinan 

(R²) pada intinya mengukur 

seberapa jauh model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen”. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t statistik (parsial) 

Menurut  Ghozali  

(2011:98); “Uji  statistik  

t  pada  dasarnya 

menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu 

variabel independen 

secara individual dalam 

menerangkan  variasi  

variabel  dependen”.   

b. Uji F statistik (simultan) 

Menurut Ghozali 

(2013:98), menyatakan 

bahwa “Uji statistik F 

pada dasarnya 

menunjukkan apakah 

Y = a + β1X1+ β2X2 + β3X3+ β4X4 + Ԑ 
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semua variabel 

independen  atau bebas 

yang dimasukan dalam 

model mempunyai 

pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel 

dependen/terikat. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

a. Hasil Analisis Grafik 

Untuk analisis grafik, 

berdasarkan gambar 

histogram dan grafik 

normal probability plot 

dapat dilihat bahwa data 

telah berdistribusi normal. 

Hal ini ditunjukkan 

gambar tersebut sudah 

memenuhi dasar 

pengambilan keputusan, 

bahwa bentuk pola yang 

simetris, distribusi data 

tidak menceng ke kanan 

atau menceng ke kiri dan 

data menyebar disekitar 

garis diagonal serta 

mengikuti arah garis 

diagonal menunjukkan 

pola distribusi normal, 

maka model regresi 

memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Analisis Statistik 

Uji normalitas 

dengan menggunakan 

kolmogorov-smirnov (K-

S)  menunjukkan bahwa 

data residual yang diolah 

berdistribusi normal, hal 

ini ditunjukkan oleh 

tingkat signifikansi 

sebesar 0,2. Angka ini 

lebih besar dari α = 0,05, 

sehingga hasil ini 

menunjukkan data 

berdistribusi normal.  

 

 

 

 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji asumsi klasik yang 

kedua adalah uji 
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multikolinearitas. Pada model 

regresi yang baik seharusnya 

antar variabel independen 

tidak terjadi korelasi. CR, 

ROA, DER, dan PER 

memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0.776, 0.802, 0.758, 

0.821, yang lebih besar dari 

0,1 dan VIF sebesar 1.289, 

1.247, 1.319, 1.219 yang 

lebih kecil dari 10. dengan 

demikian dalam model ini 

tidak ada masalah 

multikolinieritas. 

 

 

 

 

 

3. Uji Autokorelasi 

Diketahui bahwa hasil 

hitung Durbin Watson 

sebesar 2,109 sedangkan 

dalam tabel DW untuk “k”=4 

dan N=56 besarnya DW- 

tabel: dl (batas luar) = 1,420. 

du (batas dalam) = 1,7246. 

 4 – du = 2,2754 dan 4 – 

dl =2,58. Dengan demikian 

1,7246 < 2,109 < 2,2754, 

sehingga model regresi 

tersebut tidak terdapat 

masalah autokorelasi, maka 

dari perhitungan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 

DW-test terletak pada daerah 

uji. 

 

 

 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan grafik 

scatterplot terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara 

acak serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Dan ini 

menunjukkan bahwa model 

regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Analisis Persamaan 

Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linear 

berganda yang diperoleh dari 

hasil analisis yaitu : Y = -8,349 + 

0,754 CR + 0,776 ROA + 0,025 

DER + ,0562 PER + Ԑ 
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C. Hasil Koefisien Determinasi 

(R²) 

Berdasarkan hasil analisis 

koefisien determinasi diperoleh 

nilai adjusted R
 
Square sebesar 

0,347, hal ini menunjukkan 

bahwa 34,7% variasi harga 

saham dapat dijelaskan oleh 

variasi dari keempat variabel 

bebas CR, ROA, DER, dan PER 

dan sisanya yaitu 65,3% 

dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan  

1. Pengaruh Current Ratio 

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi dengan program 

SPSS for windows versi 23 

diketahui bahwa harga 

saham dipengaruhi  variabel 

CR dengan  koefisien  

sebesar 2,148 sebagai thitung., 

sementara  ttabel sebesar 

2,00488 yang berarti  thitung > 

ttabel . Cara kedua juga bisa 

diterima yaitu dengan cara 

membandingkan nilai 

signifikasi output dengan nilai 

toleransi 5% (0,05). Nilai 

signifikan CR adalah 0,036. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikan CR < 0,05 

yang berarti secara parsial 

CR berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Return On Asset 

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi dengan program 

SPSS for windows versi 23 

diketahui bahwa harga 

saham dipengaruhi  variabel  

ROA dengan  koefisien  

sebesar 2,759 sebagai thitung., 

sementara  ttabel sebesar 

2,00488 yang berarti  thitung > 

ttabel . Cara kedua juga bisa 

diterima yaitu dengan cara 

membandingkan nilai 

signifikasi output dengan 

nilai toleransi 5% (0,05). 

Nilai signifikan ROA adalah 

0,008. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan ROA 

< 0,05 yang berarti secara 

parsial ROA berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham. 
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3. Pengaruh Debt to Equity 

Ratio terhadap Harga 

Saham 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi dengan program 

SPSS for windows versi 23 

diketahui bahwa harga 

saham dipengaruhi  variabel 

DER dengan  koefisien  

sebesar 0,097 sebagai thitung., 

sementara  ttabel sebesar 

2,00488 yang berarti  thitung < 

ttabel . Cara kedua juga bisa 

diterima yaitu dengan cara 

membandingkan nilai 

signifikasi output dengan 

nilai toleransi 5% (0,05). 

Nilai signifikan DER adalah 

0,923. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan DER > 

0,05 yang berarti secara 

parsial DER tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

4. Pengaruh Price Earning 

Ratio terhadap Harga 

Saham 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi dengan program 

SPSS for windows versi 23 

diketahui bahwa harga 

saham dipengaruhi  variabel 

PER dengan  koefisien  

sebesar 2,684 sebagai thitung., 

sementara  ttabel sebesar 

2,00488 yang berarti  thitung > 

ttabel . Cara kedua juga bisa 

diterima yaitu dengan cara 

membandingkan nilai 

signifikasi output dengan nilai 

toleransi 5% (0,05). Nilai 

signifikan PER adalah 0,010. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikan PER > 0,05 

yang berarti secara parsial 

PER berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

5. Pengaruh CR, ROA,  DER, 

dan PER terhadap harga 

saham 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 23 diperoleh 

hasil  perhitungan  statistik 

yang menunjukkan nilai F 

hitung = 8,303 > F tabel = 

2,55 dan nilai signifikan 

adalah 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan < 0,05. Hasil dari 

pengujian simultan ini adalah 

CR (X1), ROA (X2), DER 

(X3), dan PER (X4) secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham. 

Simki-Economic Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Angga Septinus A.P.S. | 13.1.02.02.0379 
Ekonomi - Manajemen 

simki.lp2m.unpkediri.ac.id 
|| 16|| 

 
 

E. Kesimpulan 

1. CR, ROA, DER dan PER 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan 

manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2015.  

2. CR, ROA, DER, dan PER 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan 

manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2015. 
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